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1. PENDAHULUAN
Pengungkapan pelaporan keuangan dalam tahun-taghakehgan
ini semakin berkembang, seiring dengan perkembadgara usaha yang
semakin meningkat pula. Pengungkapan pelaporamganaperusahaan
membutuhkan pengungkapan atas kondisi perusahaan sgbenarnya.
Oleh sebab itu, kebutuhan jasa akuntan publik daktu ke waktu
semakin meningkat. Peran seorang auditor sangatutikan dalam hal

ini, baik auditor senior ataupun pemula.

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang auditor jugatwat untuk
memiliki profesionalisme yang tinggi. Profesionaiss auditor merupakan
cerminan seberapa jauh seorang auditor dapat miédmgaan etika
profesi yang harus dijalankan. Selain itu, jugzdéenin pada penerapan
berbagai ketrampilan daskill yang optimal dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Auditor yang profesional akan mendapatkapercayaan
publik sehingga keraguan hasil dalam audit dapainimalisir.

Dalam Standar Pekerjaan Lapangan, PSA No.5 tahOd 2BA
Seksi 311: 311.1) disebutkan bahwa “ Pekerjaan shaivencanakan
sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harusipdivisi dengan
semestinya”. Telaah studi AECCAdcounting Education Change
Commissioh dalam Ferdinan Kris Chandra (2006:19), AECC sabag
badan yang dibentuk untuk menangani pendidikantaksndalam upaya
mempertahankan profesi akuntan sebagai piliharr kang menarik di
Amerika Serikat, menerbitkalssue Statemeriflo.4. Salah satu isi dari

Issue StatemenNo. 4 adalah AECCRecommendations Early Work



Experienceyang mendorong pemberdayaan akuntan melalui tardak
supervisi yang tepat akan menumbuhkatrinsik motivation Isi dari
AECC Recommendations Early Work Experieneglalah sejumlah
rekomendasi AECC kepada supervisor akuntan pemutduku
melaksanakan supervisi dengan tepat khususnya dajanaspek utama
tindakan supervisi sebagaimana yang disarankanA#IC, yaitu aspek
kepemimpinan damentoring(Leadership and mentorijigkondisi kerja
(Working Conditiol, dan penugasaig§sigmenjt

Hierarki struktur organisasi dalam KAP umumnya dapa
mendorong kompetensi seorang auditor. Individu padp-tiap level
karier mensupervisi dan nmrieview pekerjaan lainnya pada level karier di
bawahnya dalam struktur organisasi. Seorang ststeasyang baru
disupervisi secara langsung olsanior in charge sedangkarsenior in
charge disupervisi oleh manajer dan partner. (Sukrisnmesgdan Jan
Hoesada, 2009:53). Menurut Areret,al (2008:37) “ Level dari auditor
dimulai dariasisten staf, auditor senior atau penanggung jamabajer,
dan partner”.

Dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 04nan0l1 (SA
Seksi 210: 210.1) disebutkan dalam standar umuny pentama bahwa
audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau yebip memiliki keahlian
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditdanfignya dalam PSA
tersebut dikatakan bahwa dalam melaksanakan antlik tsampai pada
pernyataan pendapat, auditor senantiasa bertinelatgai seorang ahli
dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pemmapgaahlian tersebut
dimulai dengan pendidikan formal auditor diperlgngan pengalaman
selanjutnya dalam praktek audit. Untuk memenuhsyseatan sebagai
seorang profesional, auditor harus melalui pelatittaknis maupun
pendidikan umum yang cukup. Asisten pemula yang basuk ke dalam
karir auditor harus memperoleh pengalaman profesiga dengan
supervisor yang memadai degview kerja atas pekerjaannya dari atasan

yang lebih berpengalaman. Sifat dan luasnya superan review



terhadap hasil pekerjaan tersebut harus melipathédearagaman praktik
yang luas. Auditor independen yang memikul tanggameab akhir atas
suatu perikatan, harus menggunakan pertimbangaanmatalam setiap
tahap pelaksanaan supervisi dan daflawiew terhadap hasil pekerjaan
dan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat asisterfPgda gilirannya,
para asisten tersebut harus juga memenuhi tangguvapnya menurut
tingkat dan fungsi pekerjaan mereka masing-masing.

Dalam PSA tersebut juga dikatakan bahwa yang diothkiengan
pelatihan seorang profesional mencakup pula kesadga yang terus
menerus terhadap perkembangan yang terjadi dalamsbidan profesi.
Karyawan harus mempelajari, memahami dan meneragkéentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan staralatiting yang
ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia. Pelatihan nesikbn pada
seseorang kemampuan yang baru, kemampuan untulerjean sendiri
dengan lebih baik atau membantu yang memegang jpakeyang baru
dan auditor mempunyai kebutuhan latihan-latihangylaerbeda (Sawyer,
1991). Dengan adanya pelatihan diharapkan dapaimimrhkan motivasi
kerja bagi seorang auditor dalam melaksanakanitagiwya.

Pelatihan tersebut dapat berupa kegiatan-kegia¢perts seminar,
simposium, lokakarya pelatihan itu sendiri, dan i&mn penunjang
keterampilan lainnya yang berkaitan dengan pengatahmengenai
kekeliruan. Para auditor juga mengalami prosesaksasi agar dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang dkamui melalui
program pelatihan ini. Lebih lanjut dapat dikataksahwa identifikasi
perbedaan pengetahuan bisa membantu penugasaor anenjadi lebih
efektif dalam melaksanakan tugas yang sesuai depgagetahuan yang
mereka miliki. Dengan diketahui tingkat pengetahsearang auditor, hal
ini akan memudahkan pemberian tugas dari auditdoséartner). Tugas
yang diberikan akan disesuaikan dengan pengetatarapengalamannya.
Misalnya seorang auditor yang berpengalaman di nigida

industri/manufaktur akan memberikan hasil yangHebaik jika diberi



tugas pada bidang tersebut, dibandingkan dengarergesman yang
dilakukan pada bidang yang belum dikenalnya. Seta@mberikan hasil
yang efektif dan efisienpun bisa dicapai karenaitaudersebut sudah
mengenal seluk beluk bidang manufaktur, lingkup @éksaan dapat
dipersempit namun tetap dapat mendeteksi kemungkiaganya
kekeliruan dan waktu pemeriksaan yang diperlukaanalkebih singkat.
Dalam mendeteksi adanya kekeliruan dalam laporamargan yang
diaudit tentu saja sangat dibutuhkan pengalamamahliee dan
pengetahuan yang luas dari auditor itu sendiri.gaanargumen tersebut
dapat dikatakan kemampuan auditor senior akan Oarbéengan
kemampuan auditor pemula dalam melakukan pemerikeakebih dalam
mendeteksi kekeliruan. Dengan kata lain, komplaksitugas yang
dihadapi oleh seorang auditor akan menambah p@ngal keahlian serta
pengetahuan. Pengalaman dan pemahaman seoraray akdi jenis dan
karakteristik kekeliruan dan ketidakberesan akarmgaamembantu dalam
hal penyusunan dan pelaksanaan prosedur pemeriksaan

Dengan adanya tindakan supervisi untuk selalu nmEngo
membimbing, mengawasi, dan mengevaluasi kinerjaalaiitor pemula
serta pelatihan audit yang cukup maka diharapkafegionalisme dari
seorang auditor pemula tersebut dapat tumbuh gedengan pengalaman
yang terus bertambah dari waktu ke waktu. Dari geren di atas Maka
penulis mengambil judul penelitian * Pengaruh Theta Supervisi Dan

Pelatihan Auditor Terhadap Profesionalisme Auditemula”.

2. KAJIAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Dalam melaksanakan tugasnya agar sesuai dengamn tayudlit,
maka seorang auditor pemula harus disupervisi debgik. Supervisi ini
diatur dalam PSA No.5 tahun 2001 (SA Seksi 311:.Bllang
mengharuskan bahwa, “ Pekerjaan harus direncansdébaik-baiknya
dan jika digunakan asisten harus disupervisi desgarestinya”.



Di bidang auditing, supervisi mencakup pengaralsaha asisten
yang terkait dalam pencapaian tujuan audit danrgaaa apakah tujuan
tersebut dicapai. Unsur supervisi adalah memberikatruksi kepada
asisten; tetap menjaga penyampaian informasi larkdengan masalah-
masalah penting yang dijumpai dalam audit; merevi@kerjaan; dan
menyelesaikan perbedaan diantara staff auditookahkuntan. (Rosalina
Kurniwati Tethool dan Rustiana, 2003:13).

Dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 6dina2001 (SA
Seksi 210: 210.1Ylisebutkan bahwa standar umum yang pertama adalah
audit harusdilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memilik
keahlian dan pelatihan tehnis. Selanjutnya dalai e&ebut dikatakan
bahwa dalam melaksanakan audit untuk sampai padaygtaan
pendapat, auditor senantiasa bertindak sebagairgpahli dalam bidang
akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahkasebut dimulai
dengan pendidikan formal auditor diperluas dengangplaman
selanjutnya dalam praktek audit. Untuk memenuhsysatan sebagai
seorang profesional, auditor harus melalui pelatiheknis maupun
pendidikan umum yang cukup. Asisten pemula yangi baasuk ke
dalam karir auditor harus memperoleh pengalamarfegiomalnya
dengan supervisor yang memadai danewkerja atas pekerjaannya dari
atasan yang lebih berpengalaman. Dengan demikidank umenjadi
seorang auditor pemula yang profesional, tindakaperwvisi dan
pelatihan sangat diperlukan.

Hipotesis dapat diuji dalam penelitian ini antaia
Hay: Tindakan Supervisi berpengaruh terhadap ProfaBsme Auditor

Pemula.

Hap: Pelatihan Auditor berpengaruh terhadap Profefisma Auditor

Pemula.

Hag: Tindakan Supervisi dan Pelatihan Auditor berpemgaerhadap

Profesionalisme Auditor Pemula.



3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor-kantor Akuntantik yang
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Solo. Wpk&nelitian ini
dilaksanakan pada bulan April 2011 untuk prosegaerilan data
dan dilanjutkan dengan analisis data pada bulan2Diri. Pada bulan

Agustus 2011 digunakan untuk penyusunan laporahgeaelitian.

3.2 Definisi Operasional Variabel Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang ditelska

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bé&riku
1) Profesionalisme Auditor Pemula (Variabel Dependen)

Profesionalisme Auditor Pemula adalah sikap atamasgat
mempertahankan status profesi dan memelihara ciulik
terhadapnya, bertanggungjawab terhadap diri sendwaupun
ketentuan hukum dan peraturan masyarakat, menekuni dan
pekerjaan dalam bidang tersebut serta dipengatehifaktor- faktor
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemiandikeyakinan
terhadap profesi, hubungan dengan sesama profasirurhen
penelitian yang digunakan untuk mengukur Profediema& Auditor
dalam penelitian ini adalah pengabdian pada profesiajiban sosial,
kemandirian, keyakinan terhadap profesi, hubungamgan sesama
profesi. Instrumen ini yang dikembangkan oleh HRl{1968) dalam
Hastuti,et al (2003:1206). Setiap responden diminta untuk nveatpa
setiap pertanyaan dengan skala Likert dimodifikhgempat) poin,
yaitu: angka 1 (Sangat Tidak Setuju), angka 2 [ @atuju), angka 3
(Setuju) dan angka 4 (Sangat Setuju).
2) Tindakan Supervisi dan Pelatihan Auditor (Varidbelependen)

a. Tindakan Supervisi

Tindakan Supervisi adalah tindakan mengawasi dan

mengarahkan penyelesaian pekerjaan yang dilakukanaoditor



senior yang diukur dari sikap kepemimpinan daentoring
kondisi kerja, dan penugasan. Instrumen penelitranyang
digunakan Ferdinan Kris Candra (2006). Instrumen sedikit
dikembangkan oleh penulis agar lebih mudah diterioheh
responden. Instrumen yang digunakan adalah rirgaggn-saran
supervisi yang terdiri dari sikap kepemimpinan daantoring
kondisi kerja, dan penugasan, dimana dari rinciararssaran
tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut dalam kuesimantinya.
Setiap responden diminta untuk menjawab setiapapgstin
dengan skala Likert dimodifikasi 4 (empat) poinityaangka 1
(Sangat Tidak Setuju), angka 2 (Tidak Setuju), angl(Setuju)
dan angka 4 (Sangat Setuju).
3) Pelatihan Auditor
Pelatihan auditor adalah kegiatan untuk memperbaiki
prestasi baik formal atau informal untuk meningkatkeahlian
dan kemampuan teknis auditor. Instrumen penelityamg
digunakan dalam penelitian ini meliputi pendidikéarmal,
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktikit,aud
kesadarannya yang terus menerus terhadap perkearbsiagg
terjadi dalam bisnis dan profesi, mempelajari daemahami
serta menerapkan ketentuan-ketentuan baru dalansigor
akuntansi dan standar auditing yang ditetapkansiuer yang
digunakan mengacu pada Pernyataan Standar AudRiSg)
No. 04 tahun 2001 (SA Seksi 210: 210.1-210.2). apeti
responden diminta untuk menjawab setiap pertanyksrgan
skala Likert 4 dimodifikasi (empat) poin, yaitingka 1 (Sangat
Tidak Setuju), angka 2 (Tidak Setuju), , angka 8tff) dan
angka 4 (Sangat Setuju).



4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Umum

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan uEsikner
di Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta dan Solondgan tingkat
pengembalian 77,78%. Hal ini berarti bahwa dariskuger yang
disebar, 35 yang berhasil dikumpulkan dengan pemgisengkap,
namun 1 kuesioner harus dibuang karena pengisiakuédan oleh
auditor yang tidak sesuai dengan kriteria peneliti{uesioner ini
didistribusikan di KAP Yogyakarta sebanyak 5 KARNKAP di Solo
sebanyak 2 KAP. Terdapat 2 KAP di Yogyakarta yangskonernya
tidak kembali, dikarenakan kesibukan dari respongerg tidak dapat
mengisi kuesioner penelitian ini.

Distribusi Kuesioner

No Nama KAP Kuesioner | Kuesioner
yang disebar yang
kembali
Yogyakarta
1 KAP Drs. Henry & Sugeng (Pusat) 10 10
2 KAP Doli, Bambang, Sudarmadiji & 10 10
Dadang
KAP Hadiono 5 5
4 KAP Bismar, Muntalib & Yunus 5 -
(Cab)
5 KAP.Dra. Suhartati & Rekan (Cab) 5 -
Solo
6 KAP Dr. Payamta, CPA 5 5
7 KAP Wartono 5 5
Total 45 35

Sumber: www.iapi.or.id
Responden tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkmur

responden, jenis kelamin, jenjang pendidikan, mbaerta lama bekerja.



Berikut ini disajikan tabel demografi responden dasarkan umur

responden:
Demografi Responden Berdasarkan Umur Responden
Umur Jumlah
No Responden Auditor Persentase
1 20-25 thn 21 61,8%
2 26-30 thn 13 38,2%

Sumber: Data Primer yang Diolah
Selanjutnya disajikan tabel demografi respondenddsarkan jenis
kelamin:

Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin [ Jumlah Persentase
1 Laki-laki 14 Responden 41,18%
2 Wanita 20 Responden 58,82%

Sumber: Data Primer yang Diolah
Selanjutnya data demografi responden berdasark@nge pendidikan:

Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidika

No Jenjang Pendidikan| Jumlah Persentase
1 Diploma 1 Responden 2,94%
2 S1 33 Respondenp  97,06%

Sumber: Data Primer yang Diolah
Selanjutnya disajikan data demografi respondendsarttan jabatan:

Demografi Responden Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah Persentass
1 Magang 2 5,88%
2 Auditor Yunior 11 32,35%
3 Staf Auditor 21 61,76%

Sumber: Data Primer yang Diolah



Selanjutnya disajikan data demografi responden asartan lama
bekerja:

Demografi Responden Berdasarkan Lama Kerja

No | Lama Kerja Jumlah Persentage
1 1 Tahun 8 23,53%

2 2 Tahun 6 17,65%

3 3 Tahun 10 29,41%

4 >3 tahun 10 29,41%

Sumber: Data Primer yang Diolah

4.2 Uji Hipotesis
1). Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Profelssoma Auditor
Pemula
Hasil Analisis RSquareX;-Y

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .405° .164 .138 5.23405

a. Predictors: (Constant), TindknSupervisi
Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil Analisis Nilai Signifikansi XY

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.034 8.607 3.838 .001
TindknSupervisi 312 125 .405 2.504 .018

a. Dependent Variable: ProfAuditrPemula

Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil dari uji t pada tabel menunjukkan bahwa ntlanitung
sebesar 2.504 dengan probabilitas 0,018. Nilab¢ltsebesar 2,0345
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dengan probabilitas 0,05. Jadi nilai t hitung leb#sar dari t tabel
(2.504>2,0345) dengan probalilitas lebih kecil dg@l5. Hasil regresi
dari pada tabel tersebut menunjukkan bahwa higofesitama yaitu
Tindakan Supervisi berpengaruh terhadap Professmnal Auditor
Pemula diterima. Dilihat dari Rquarepada tabel 27 menunjukkan
nilai R sebesar 0,405, sjuaremenunjukkan 0,164 (16,4%) dimana
16,4% Profesionalisme Auditor Pemula dipengaruleholindakan
Supervisi, sisanya sebesar 83,6% (100-16,4%) dgrahg oleh
variabel-variabel lain yang tidak dianalisis dalagn hipotesis ini.
Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y= 33,034+ 0,312X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilasebesar satu satuan

maka nilai Y sebesar 33,034+ 0,312 satuan.

2). Pengaruh Pelatihan Auditor terhadap Professmal Auditor
Pemula
Hasil Analisis RSquareX,-Y

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .381°% 145 118 5.29265

a. Predictors: (Constant), PlthnAuditor

Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil Analisis Nilai Signifikansi %Y

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34.060 8.807 3.868 .001
PlthnAuditor .552 .237 .381 2.330 .026

a. Dependent Variable: ProfAuditrPemula

1

1




Hasil analisis uji t pada tabel menunjukkan bamaai t hitung
sebesar 2,330 dengan probabilitas 0,017. Nilab¢ltaebesar 2,0345
dengan probabilitas 0,05. Jadi, nilai t hitung telbiesar dari t tabel
(2,330 >2,0345) dengan probabilitas lebih kecii 205. Hasil analisis
regresi pada tabel tersebut menunjukkan bahwadssokedua yaitu
Pelatihan Auditor berpengaruh terhadap Profesiemai Auditor
Pemula diterima. Hal ini juga dapat dilihat padaetanilai R sebesar
0,381. R square menunjukkan 0,145 (14,5%) dimana 14,5%
Profesionalisme Auditor Pemula dipengaruhi olehatten Auditor.
Nilai signifikansi Pelatihan Auditor terhadap Praitenalisme Auditor
Pemula adalah 0,026 yang berarti kurang dari Os@®jngga model
regresi bisa dipakai untuk memprediksi Profesicmaéi Auditor
Pemula. Persamaan regresi yang diperoleh dari dab&hs adalah:

Y = 34,060 + 0,552 X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nifasébesar satu satuan
Maka nilai Y sebesar 34,060 + 0,552 satuan.

3). Pengaruh Tindakan Supervisi dan Pelatihan Audierhadap

Profesionalisme Auditor Pemula

Hasil Analisis RSquareX; X,-Y

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5322 .283 .236 4.92588

a. Predictors: (Constant), PlthnAuditor, TindknSupervisi
Sumber: Data Primer yang Diolah
Hasil Analisis Nilai Signifikansi XX2>-Y

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 296.277 2 148.138 6.105 .006°
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Residual 752.194 31 24.264

Total 1048.471 33

a. Predictors: (Constant), PlthnAuditor, TindknSupervisi
b. Dependent Variable: ProfAuditrPemula

Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil Analisis Regresi Linear BergandaXo-Y

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.202 10.993 1.474 151
TindknSupervisi .287 .118 .372 2.438 .021
PlthnAuditor .502 221 .346 2.265| .031

a. Dependent Variable: ProfAuditrPemula
Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil analisis uji F pada tabel menunjukkan bamiai F hitung
sebesar 6,105 dengan probabilitas 0,006. Nilaib€ltaebesar 3,320
dengan probabilitas 0,05. Jadi nilai F hitung lebésar dari F tabel
(6,105>3,320) dengan probabilitas lebih kecil daf5 (0,006<0,05).
Hasil analisis regresi pada tabel tersebut mekkaubahwa hipotesis
ketiga yaitu Tindakan Supervisi dan Pelatihan Aardiberpengaruh
terhadap Profesionalisme Auditor Pemula diterimal iHi dapat juga
dilihat pada tabel 31, nilai R sebesar 0.532sd®are menunjukkan
0,283 (28,3%) dimana 28,3% Profesionalisme Audil®demula
dipengaruhi oleh Tindakan Supervisi dan Pelatihamdit#@r. Nilai
signifikansi pengaruh Tindakan Supervisi dan PedettiAuditor kurang
dari 0,05. Sehingga model regresi bisa dipakai kumhemprediksi
Profesionalisme Auditor Pemula. Persamaan Regrasg \diperoleh
dari tabel di atas adalah
Y =16,202 + 0,287 & 0,502 %
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5. PEMBAHASAN
1). Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Profeksona Auditor Pemula.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Tindakan erSisp
berpengaruh positif signifikan terhadap Profesicna Auditor Pemula.
Hal ini dapat dilihat dari tabel bahwa nilai t mtysebesar 2.504 dengan
probabilitas 0,018. Nilai t tabel sebesar 2,034Bgde probabilitas 0,05.
Jadi nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.524€345) dengan
probalilitas lebih kecil dari 0,05. Dilihat dari Rquare pada tabel
menunjukkan nilai R sebesar 0,405sdiaremenunjukkan 0,164 (16,4%)
dimana 16,4% Profesionalisme Auditor Pemula diparngaleh Tindakan
Supervisi.

Positif signifikan berarti jika Tindakan Supmivtinggi, maka
Profesionalisme Auditor Pemula juga tinggi. Sebalék apabila Tindakan
Supervisi rendah, maka Profesionalisme Auditor Rarjuga rendah. Para
auditor pemula di suatu Kantor Akuntan Publik dengjadakan supervisi
yang baik, dimana tindakan supervisi mencakup skegemimpinan dan
mentoring yang baik, menciptakan kondisi kerja ydwmndusif, serta
penugasan yang menantang dan menstimulir terssy@sauatu tugas,
maka Profesionalisme Auditor Pemula akan dapaéteu.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yadipkukan oleh
Hani Tri Hardewi dimana aspek Tindakan Supervigpbegaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Auditor Pemula Di Kantorumtkn Publik
(KAP) Di Wilayah Yogyakarta”.

2). Pengaruh Pelatihan Auditor terhadap Profesiemal Auditor Pemula

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Pelatihantéwblerpengaruh
positif signifikan terhadap Profesionalisme AudiRemula. Hal ini dapat
dilihat dari tabel bahwa t hitung sebesar 2,330gdarnprobabilitas 0,017.
Nilai t tabel sebesar 2,0345 dengan probabilit@.0Jadi, nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (2,330>2,0345) dengan ghibibas lebih kecil dari
0,05. Nilai R sebesar 0,381.9Quaremenunjukkan 0,145 (14,5%) dimana

14,5% Profesionalisme Auditor Pemula dipengaruheholPelatihan
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3).

Auditor. Nilai signifikansi Pelatihan Auditor tertap Profesionalisme
Auditor Pemula adalah 0,026 yang berarti kurang@ab.

Positif siginifikan berarti jika Pelatihan Audadi tinggi, maka
Profesionalisme Auditor Pemula juga tinggi. Sebaj& apabila Pelatihan
Auditor rendah, maka Profesionalisme Auditor Pemuta rendah. Para
auditor pemula di Kantor Akuntan Publik yang Pradaal hendaknya
harus juga mengikuti pelatihan bagi auditor.

Pelatihan Auditor ini dapat berupa seminar,psisium, lokakarya
pelatihan itu sendiri, dan kegiatan penunjang ket@ilan lainnya yang
berkaitan dengan pengetahuan mengenai kekeliruangdh mengikuti
kegiatan pelatihan diatas Profesionalisme Audiemn&a akan terbentuk.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yadipkukan oleh
Sriyono (2004) yang berjudul “ Pengaruh TindakameBuisii, Pelatihan
Profesional Audit, Kultur Organisasi d&ersonalityTerhadap Kreativitas
Auditor BPK-RI Dalam Rangka Mendukung Terwujudnyanterintah
Yang Baik Good Public Governange Dimana aspek Pelatihan
Profesional Audit berpengaruh positif signifikanrhi@dap Kreativitas
Auditor BPK-RI.

Pengaruh Tindakan Supervisi dan Pelatihan Auditterhadap
Profesionalisme Auditor Pemula

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Tindakan Sigerdan

Pelatihan Auditor berpengaruh positif signifikamheedap Profesionalisme
Auditor Pemula. Hal ini dapat dilihat dari tabelhlaa hasil analisis uji F
pada tabel menunjukkan bahwa nilai F hitung seb&s805 dengan
probabilitas 0,006. Nilai F tabel sebesar 3,320@damprobabilitas 0,05. Jadi
nilai F hitung lebih besar dari F tabel (6,105>8)38engan probabilitas
lebih kecil dari 0,05 (0,006<0,05). Nilai R sebedab32. R square
menunjukkan 0,283 (28,3%) dimana 28,3% Profesismadi Auditor
Pemula dipengaruhi oleh Tindakan Supervisi dantiRala Auditor. Nilai
signifikansi pengaruh Tindakan Supervisi dan PegatiAuditor kurang dari
0,05.
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Positif signifikan berati jika Tindakan Supervidgan Pelatihan
Auditor tinggi, maka Profesionalisme Auditor Pemujaga tinggi.
Sebaliknya, apabila Tindakan Supervisi dan PelatiBaditor rendah,
maka Profesionalisme Auditor Pemula juga rendahddkan Supervisi
dan Pelatihan Auditor tinggi berdampak pada Profedisme dari para
auditor pemula di Kantor Akuntan Publik. Profesiisrae Auditor Pemula
dapat tercermin dengan pengabdian pada profesi,ajik@m sosial,
kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hudngengan sesama

profesi.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nagiat d
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tindakan Supervisi berpengaruh positif signifikarerhtdap
Profesionalisme Auditor Pemua. Hal ini dapat dilidari t hitung
sebesar 2.504 dengan probabilitas 0,018. Ni&beltsebesar 2,0345
dengan probabilitas 0,05. Jadi nilai t hitung lebdsar dari t tabel
(2.504>2,0345) dengan probalilitas lebih kecil da@5. Dilihat dari
R squarepada tabel 27 menunjukkan nilai R sebesar 0,4G5udre
menunjukkan 0,164 (16,4%) dimana 16,4% Profesgma
Auditor Pemula dipengaruhi oleh Tindakan Supervisidi dapat
disimpulkan bahwa Tindakan Supervisi berpengarubsitipo
signifikan terhadap Profesionalisme Auditor Pemula.

2. Pelatihan Auditor berpengaruh positif signifikan rhidap
Profesionalisme Auditor Pemula. Hal ini dapat ditirdari nilai t
hitung sebesar 2,330 dengan probabilitas 0,01ai Nikbel sebesar
2,0345 dengan probabilitas 0,05. Jadi, nilai trigtiebih besar dari t
tabel (2,330>2,0345) dengan probabilitas lebih Ikaeii 0,05. Nilai
R sebesar 0,381. Rquare menunjukkan 0,145 (14,5%) dimana

14,5% Profesionalisme Auditor Pemula dipengaruehdPelatihan
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Auditor.  Nilai  signifikansi  Pelatihan  Auditor  tertiap
Profesionalisme Auditor Pemula adalah 0,026 yangrbekurang
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pelatihanditar
berpengaruh positif signifikan terhadap Profesiena¢ Auditor
Pemula.

3. Tindakan Supervisi dan Pelatihan Auditor berpengapositif
signifikan terhadap Profesionalisme Auditor Pemidal ini dapat
dilihat dari hasil analisis uji F menunjukkan bahwiéai F hitung
sebesar 6,105 dengan probabilitas 0,006. NilabEltsebesar 3,320
dengan probabilitas 0,05. Jadi nilai F hitung lelb@sar dari F tabel
(6,105>3,320) dengan probabilitas lebih kecil da€,05
(0,006<0,05). Nilai R sebesar 0.532.sguaremenunjukkan 0,283
(28,3%) dimana 28,3% Profesionalisme Auditor Pendipangaruhi
oleh Tindakan Supervisi dan Pelatihan Auditor. Ndagnifikansi
pengaruh Tindakan Supervisi dan Pelatihan Auditorakg dari
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Tindakan Sugerdan
Pelatihan Auditor berpengaruh positif signifikan rhisdap

Profesionalisme Auditor Pemula.

6.2 Saran
1. Bagi Kantor Akuntan Publik

Perlunya tindakan supervisi dari unsur pimpinan skisnya
dapat mengawasi pekerjaa hingga selesai dan dagatemahkan
tugas sesuai dengan kesiapan dan kemampuan pé@a gedula.
Supervisi dalam bentuk mentoring dan juga pelatils@cara
kontinyu dapat menumbuhkan motivasi kerja sehingiggat
mencapai kinerja yang diharapkan selanjutnya piaieisme
agar terbentuk seiring dengan tindakan supervisi platihan
tersebut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Menambahkan jumlah sampel dari penelitian ini, gagaasilnya lebih
baik serta dalam mengambil data harus lebih dipédrakriteria yang

sudah ditetapkan sebelumnya dalam penelitian.
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